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Abstract: The purpose of this study was to investigate the effect of 

remedial activity using questioning skills assisted by animation on 

velocity misconception among students grade VII at Middle School 

number 8 Pontianak. Using intact group method, 33 students from 

class VII B academic year 2013/2014 was chosen to participate in the 

one group pretest-posttest experimental design. The average of 

percentage reduction in students’ number  misconception was 46,89%. 

McNemar test indicated that the remedial activity significanly 

influence to reduce students misconception ( 2 count (12,02)  > 2 table 

(3,84) for db = 1 and  = 5%). It is sugested for further study to 

conduct an alternative remediation activity in order to improve these 

results.  

Keywords: Remediation, Misconception, Questioning Skills, 

Animation 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan keterampilan bertanya berbantuan media animasi untuk 

meremediasi miskonsepsi siswa kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak 

tentang kecepatan. Bentuk penelitian yang digunakan adalah pre-

experimental design dengan rancangan one-group pretest-posttest 

design.  Melalui Intact Group, sebanyak 33 orang siswa berpartisipasi 

dalam penelitian. Ditemukan rata-rata penurunan persentase jumlah 

miskonsepsi siswa sebesar 46,89%. Uji McNemar menunjukkan 

bahwa remediasi miskonsepsi menggunakan keterampilan bertanya 

berbantuan media animasi berpengaruh signifikan terhadap penurunan 

jumlah miskonsepsi siswa ( 2 hitung (12,02)  > 2 tabel (3,84) untuk db = 

1 dan  = 5%). Disarankan ada penelitian lanjut tentang keterampilan 

bertanya berbantuan media animasi. 

Kata Kunci: Remediasi, Miskonsepsi, Keterampilan Bertanya, 

Animasi 
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isika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari struktur materi dan interaksinya untuk memahami sistem alam 

dan sistem buatan (teknologi) (Sutrisno, Kresnadi dan Kartono, 2007: 30). 

Hasil belajar siswa akan baik jika siswa benar-benar memahami konsep yang 

dipelajari. Pemahaman siswa yang lemah dapat disebabkan oleh adanya 

penalaran atau intuisi yang salah, perbedaan tahap perkembangan kognitif, atau 

rendahnya minat belajar siswa. Tiga kondisi ini dapat menyebabkan timbulnya 

miskonsepsi atau konsepsi yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah (Suparno, 

2013). Tidak terkecuali hal tersebut terjadi pada siswa kelas VII SMP Negeri 8 

Pontianak tahun ajaran 2013/2014. Misalnya nilai rata-rata ulangan harian 

materi gerak lurus adalah 64, sedangkan standar nilai ketuntasan 70.  

Salah satu materi fisika yang rentan mengalami miskonsepsi adalah kecepatan 

benda yang bergerak lurus. Beberapa siswa beranggapan bahwa kecepatan harus 

positif (McDermott, Rosenquist & van Zee, 1987; Hestenes dan Halloun, 1985); 

dua partikel dengan posisi yang sama memiliki kecepatan yang identik (partikel 

sejenis dengan kecepatan yang sama) (Trowbridge dan McDermott, 1980; 

Hestenes dan Halloun, 1985); partikel yang di depan partikel yang lain memiliki 

kecepatan yang lebih besar dan sebaliknya (Trowbridge dan McDermott, 1980).  

Ada tiga langkah yang dapat digunakan untuk membantu mengatasi 

miskonsepsi (remediasi), yaitu: mengungkap miskonsepsi siswa, menemukan 

penyebab miskonsepsi siswa, dan mencari perlakuan yang sesuai untuk mengatasi 

miskonsepsi (Suparno, 2013: 55).  

Penelitian yang dilakukan ini, diarahkan untuk meremediasi miskonsepsi 

siswa dengan menerapkan keterampilan bertanya. Kim dan Kelloy (dalam 

Indrawati, 2005) menjelaskan bahwa mengajukan pertanyaan merupakan salah 

satu teknik mengajar yang sering dilakukan oleh guru. Dengan mengajukan 

pertanyaan guru dapat membimbing siswa belajar dengan baik dan mendorong 

siswa untuk menjadi penyimak serta pembelajar yang baik (Kemendikbud, 2013). 

Nurwahyuni (2008) menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

keterampilan bertanya mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang terlihat 

dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 63 menjadi 80,84. 

Ada beberapa teknik bertanya yang dikembangkan dalam pembelajaran, 

misalnya: effective techniques of questioning, socratic questioning, five basic 

types of questioning, model question and keyword (Teaching Tips, 2014). 

Penelitian ini menggunakan five basic of questioning untuk meremediasi 

miskonsepsi siswa. Five basic of questioning yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pertanyaan yang telah dikembangkan oleh Leslie Owen Wilson. Kelima 

pertanyaan dasar tersebut yaitu: pertanyaan faktual, pertanyaan konvergen, 

pertanyaan divergen, pertanyaan evaluatif dan pertanyaan kombinasi. 

Untuk mengamati pergerakan dan perubahan objek secara konkret serta dapat 

mengurangi keabstrakan, pertanyaan dimunculkan dengan bantuan media animasi 

(Aminordin Che Lah, 2007). Alfarizi (2013) menggunakan media animasi pada 

pembelajaran dan mampu meningkatkan nilai rata-rata pretest dari 57 menjadi 

79,8 pada posttest. 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

keterampilan bertanya berbantuan media animasi terhadap penurunan jumlah 

F 
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miskonsepsi siswa kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak dalam mempelajari materi 

kecepatan. Secara khusus yaitu: (1) Mengetahui penurunan persentase jumlah 

miskonsepsi siswa kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak pada materi kecepatan 

setelah dilakukan remediasi menggunakan keterampilan bertanya berbantuan 

media animasi, (2) Mengetahui perubahan signifikan miskonsepsi siswa sebelum 

dan setelah dilakukan remediasi menggunakan keterampilan bertanya berbantuan 

media animasi. 

 

METODE 

Bentuk desain yang digunakan adalah Pre Experimental Design dengan 

rancangan One Group Pretest-Posttest Design yang disajikan seperti pada Tabel 

1.  

Tabel 1 Rancangan One Group Pretest-Posttest 

Pre-Test Perlakuan Post-Test 

O1 X O2 

(Sugiyono, 2007:75) 

Seluruh siswa kelas VII B (33 orang) yang diambil secara acak dari empat 

kelas pararel yang tersedia (VII A, B, C, dan D) berpartisipasi dalam penelitian 

ini. Tes diagnostik sebanyak 9 butir soal berbentuk Three Tier Test digunakan 

sebagai alat pengumpul data. Bentuk tes seperti ini digunakan untuk membedakan 

siswa yang menjawab salah karena kurang memahami materi dengan siswa yang 

salah menjawab karena miskonsepsi. Instrumen divalidasi oleh dua orang dosen 

Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu orang guru IPA di SMP tempat penelitian 

dilaksanakan. Instrument diuji cobakan di SMP Negeri 11 Pontianak. Tingkat 

reliabilitas tes sebesar 0,48. 

Setelah pretest, siswa mengikuti kegiatan remediasi. Remediasi dilakukan 

selama 4 kali pertemuan. Setelah kegiatan remediasi dilaksanakan, siswa diberi 

posttest. Data yang dianalisis adalah data yang dikumpulkan oleh para siswa yang 

mengalami miskonsepsi dan bukan siswa yang kurang memahami konsep pada 

saat pretest dan posttest. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Rekapitulasi persentase penurunan jumlah miskonsepsi siswa berdasarkan hasil 

pretest dan posttest disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Persentase Penurunan Jumlah Miskonsepsi  

Siswa Setelah Remediasi 

Keterangan: 

Konsep 1 = Menentukan ciri-ciri kecepatan sebagai besaran vektor 

Konsep 2 = Menentukan ciri kelajuan sebagai besaran skalar 

Konsep 3 = Membandingkan kecepatan dua benda yang memiliki perubahan     

  posisi tiap sekon sama 

Konsep 4 = Membedakan kecepatan dengan kelajuan 

Konsep 5 = Menentukan arah kecepatan 

Konsep 6 = Menjelaskan arah kecepatan negatif melalui  grafik hubungan                

  kecepatan (v) dan waktu (t) 

Konsep 7 = Menentukan ciri-ciri benda memiliki kecepatan yang sama 

Konsep 8 = Menjelaskan perbedaan arah terhadap grafik hubungan kecepatan 

  (v) dan waktu (t) 

Konsep 9 = Menentukan hubungan perpindahan, kecepatan dan waktu 
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Uji McNemar menunjukkan penurunan jumlah miskonsepsi yang signifikan 

(db = 1 dan  = 5%). Penurunan jumlah miskonsepsi terbesar pada konsep ciri-

ciri benda yang memiliki kecepatan yang sama (63,8%) dan penurunan jumlah 

miskonsepsi terkecil pada indikator  menentukan hubungan perpindahan, 

kecepaan dan waktu (21,2%).  

Rekapitulasi uji McNemar per aspek kecepatan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Uji McNemar Tentang Perubahan Konsepsi Siswa 

 Pada Konsep Kecepatan 

Indikator A B C D 2  Keterangan 

Taraf 

Signifikansi 

Menentukan ciri-ciri 

kecepatan sebagai 

besaran vektor 

 

0 20 3 10 8,1 Signifikan 

Menentukan ciri 

kelajuan sebagai 

besaran skalar 

 

1 10 1 21 16,4 Signifikan 

Membandingkan 

kecepatan dua benda 

yang memiliki 

perubahan posisi 

tiap sekon sama 

 

4 14 0 15 5,26 Signifikan 

Membedakan 

kecepatan dengan 

kelajuan 

 

0 8 7 18 16,1 Signifikan 

Menentukan arah 

kecepatan 

 

1 7 5 20 15,42 Signifikan 

Menjelaskan arah 

kecepatan negatif 

melalui  grafik 

hubungan    

kecepatan (v) dan 

waktu (t) 

 

1 5 8 19 14,45 Signifikan 

Menentukan ciri 

benda memiliki 

kecepatan yang 

sama 

1 6 4 22 17,4 Signifikan 
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Uji McNemar pada Tabel 2 menunjukkan ada perubahan konseptual yang 

signifikan tentang konsep kecepatan setelah diberikan remediasi menggunakan 

keterampilan bertanya berbatuan media animasi ( = 5%, 
2 = 3,84, db= 1). 

Pembahasan 

Pada kegiatan remediasi menggunakan keterampilan bertanya berbantuan 

media animasi siswa dibimbing oleh peneliti melalui pertanyaan untuk 

menemukan konsep tentang kecepatan dengan media bantu animasi. Pada saat 

siswa diperlihatkan animasi, perhatian siswa fokus pada animasi dan motivasi 

siswa meningkat. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Lin Juan Chanlin 

(dalam Jolly, 2003). 

Sebelum animasi ditampilkan, siswa diberi pertanyaan terlebih dahulu 

mengenai apersepsi mereka tentang suatu kejadian yang berhubungan  dengan 

kecepatan. Seperti pada pertemuan pertama, siswa diberi pertanyaan tentang 

speedometer. Sebagian besar siswa menganggap speedometer adalah alat untuk 

mengukur kecepatan. Setelah animasi ditampilkan, terjadi konflik kognif pada 

siswa yang mengalami miskonsepsi karena anggapan mereka tentang fenomena 

tersebut berbeda dengan yang terjadi pada animasi. 

Siswa yang mengalami situasi konflik akan mengubah struktur kognitifnya 

(Ratama, 2013). Akibatnya siswa yang bersangkutan mudah dibimbing melalui 

lima jenis pertanyaan dasar untuk mengubah konsepsi lama yang miskonsepsi 

menjadi konsepsi yang baru. Rangsangan konflik kognitif seperti ini sangat 

membantu proses asimilasi menjadi lebih efektif (Setyowati, 2011).  

Saat kegiatan remediasi berlangsung ditemukan beberapa kendala, satu 

diantaranya yaitu jawaban pertanyaan sering didominasi oleh beberapa siswa. Hal 

ini juga diungkapkan oleh Ma’sum (2009). 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan jumlah miskonsepsi. 

Temuan ini sesuai dengan temuan Alfarizi (2013) dan Nurwahyuni (2008). 

Remediasi miskonsepsi pada konsep kecepatan juga dilakukan oleh Rizky Emilia 

(2012) terhadap siswa kelas VII SMP Bumi Khatulistiwa Kubu Raya dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan permainan 

Menjelaskan 

perbedaan arah 

terhadap grafik 

hubungan kecepatan 

(v) dan waktu (t) 

 

2 7 6 18 11,25 Signifikan 

Menentukan 

hubungan 

perpindahan, 

kecepatan dan waktu 

1 22 2 9 4,9 Signifikan 

Total 108,38  

Rata-rata 12,02 Signifikan 
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wizard. Hasil penelitian ini menunjukkan penurunan persentase jumlah siswa 

yang mengalami miskonsepsi setelah diremediasi sebesar 42,73%. 

Penurunan persentase jumlah miskonsepsi siswa terbesar terjadi pada konsep 

menentukan ciri-ciri benda memiliki kecepatan yang sama yaitu sebesar 63,8%. 

Animasi yang digunakan untuk menjelaskan konsep tersebut adalah animasi ke 

tiga. Animasi ini disertai dengan nilai besaran waktu dan perpindahan sehingga 

kesamaan kecepatan kedua benda tersebut dapat terlihat dan dihitung dengan 

mudah. 

Dari hasil posttest masih ditemukan sejumlah siswa (16,14%) yang masih 

memiliki miskonsepsi. Miskonsepsi seperti ini sering diperkuat oleh kerangka 

berpikir siswa yang cukup kokoh sehingga sukar diubah (Sutrisno, Kresnedi & 

Kartono, 2007).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Disimpulkan bahwa remediasi menggunakan keterampilan bertanya 

berbantuan media animasi dapat menurunkan jumlah miskonsepsi siswa kelas VII 

SMP Negeri 8 Pontianak sebesar 46,89%. Uji McNemar 2 hitung (12,02) > 2
  tabel  

(3,84) (db = 1 dan  = 5%), menunjukkan bahwa perubahan ini signifikan. 

 

Saran 

Disarankan penelitian lanjutan yang membagi siswa dalam beberapa 

kelompok untuk mengurangi dominasi siswa tertentu. 
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